Jurnal SIMETRIS, Vol 5No 1 April 2014
ISSN: 2252-4983

SISTEM INFORMAS SIMPAN PINJAM BADAN KESWADAYAAN
MASYARAKAT
STUDI KASUSBKM SARANA MAKMUR

Nanik Susanti
Dosen Fakultas Teknik, Program Studi Sistemn Informasi
Universitas Muria Kudus
Email: naniksusanti 26@gmail

ABSTRAK

Badan Keswadayaan Masyarakat sebagai produk P2KP yang diprogramkan oleh pemerintah bertujuan untuk
menanggulangi kemiskinan di pedessan. Salah satu kegiatan BKM adadah penyedia layanan jasa Smpan pinjam
bagi masyarakat ddam kelompok KSM. Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik pada penditian ini akan
dirancang ssteminformas smpan pinjam. Tujuan penditian ini addah menghasiikan sstem informas Smpan
pinjam yang berbasis komputer yang dapat membantu bagian Unit Pengelola Keuangan dalam memproses data
smpan pinjam menjadi lebih mudah, cepat dan tepat. Sistem informasi Smpan pinjam ini memuet informas data
KSM, data pinjaman, data smpanan dan data angsuran yang terhubung dengan data pinjaman. Pembuatan Aplikes
simpan pinjam dilakukan dengan menggunakan software visud borland delphi 7.0

Kata kunci: Sistem informasi, smpan pinjam, BKM

ABSTRACT

Badan Keswadayaan Masyarakat as a product P2KP programmed by the government aims to
reduce poverty in rural areas. One of the activities BKM is service providers in the community savings
and loans for KSM. In order to provide better service in this study will be designed sisteminformasi
savings and loans. The purpose of this research is to produce a saving and loan information systems
computer-based can help section in the Financial Management Unit to process savings and loans
became easier, faster and precise. Savings and loan information system contains data information KSM,
loan data, saving data and pay installment data connected with loan data. Making savings and loan
applications done using Borland Delphi 7.0 visual software

Keywords: information systems, savings and loans, BKM
1 PENDAHULUAN

Badan Keswadayaan Masyareka yang disngkat BKM[1] merupakan suatu lembaga keuangan yang
dibentuk dari masyarakat desa sebagal organisas sgjenis perbankan yang di miliki oleh masyarakat desa yang
menyediakan pelayanan jasa perkreditan bagi masyarakat diwilayahnya. BKM sendiri merupakan program
pemerintah yang digunakan sebagai perencanaan penaggulangan kemiskinan pada pedessan (P2KP). Permodalan
BKM sendiri berasd dari bantuan Bank Dunia. Dan pengel olaan BKM sekarang dibawah pengawasan Bappeda

Tujuan didiriken BKM Sarana Makmur addah untuk membantu masyarakat diwilayah desa terutama
masyarakat kecil sesua dengan program pemerintah dalam rangka mengentaskan kemiskinan. Bantuan yang
diberikan adalah dam bentuk permodalan yang berupa kredit Smpan pinjam yang dapat diperoleh dengan cara
yang mudah, murah dan cepet.

Pemberian pelayanan kepada KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang mudah, murah dan cepat perlu
dilakukan sistem informasi pengolahan data yang baik, tepat dan akurat, agar segda informas mengenai data
smpan pinjam KSM yang dibutuhkan oleh bagian-bagian yang terkait dapat diperoleh dengan cepat, lengkap dan
tepat.

Dengan sistem informas yang terkelola dengan baik maka memungkinkan membuat keputusan-keputusan
yang efektif dan tepat waktu dalam menjalankan fungsi-fungsi perencanaan, pengarahan dan pengontrolan aktifitas-
aktifitas yang menjadi tanggung jawab mereka.

Di BKM Sarana Makmur sendiri ddlam pengolahan data smpan pinjam masih menggunakan cara manual,
sehingga untuk memperoleh datardata yang cepat mengenai laporan KSM pinjam, KSM simpan masih kesulitan
ddam pendataannya, karena jumlah KSM di BKM Sarana Makmur sekarang sudah cukup banyak. Sedang
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tersedianya komputer yang ada di BKM Sarana Makmur masih belum optima penggunaanya, karena hanya
digunakan untuk administras surat menyurat.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Menurut [2] Sistem informasi addah suatu Sstem di dlam suatu organisas yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaks harian, mendukung operad, bersfat mangjerid dan kegiatan strategi dari suatu organisas dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporantgporan yang diperlukan.

2.2 Konsep Dasar Simpan Pinjam

Simpan pinjam teriri dari 2 kata[3] yaitu “simpan” dan “pinjam” dan terdiri 2 transaksi yaitu transaksi simpan
dan transaks pinjam. Simpanan adaah suatu kepercayaan seseorang untuk menyimpan uang pada suatu tempat
tertentu. Macam-macam simpanan dibedakan menjadi 2 tabungan dan deposito berjangka

Tabungan addah smpanan rupiah dan vauta asng milik pihak ketiga pada bank yang bersangkutan
termasuk kantornya di luar negeri, yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat dan cara-caratertentu.
Daam pengertian termasuk simpanan yang pengambilannya harus diberitahukan beberapa hari sebelumnya dan
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan buku tebungan dalam valuta asing dimasukkan ke kolom valutaasing.

Deposito berjangka addah deposito berjangka, deposito on call, sertifikat deposito dan deposito lainya yang
diterima oleh bank termasuk kantornya di luar negeri, baik dalam rupiah maupun valuta asing milik pihak ketiga
termasuk bank lain yang penarikannya dapat dilakukan jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antar bank
yang bersangkutan dengan penyimpanan. Deposito dalam rupiah dan deposito dalam valuta asing dimasukkan ke
dadam kolom vdutaasing.

Kredit berasal dari bahasa latin “credere’ atau “credo” yang berarti “percaya”. Kredit adalah penyerahan
suatu nilai berdasarkan kepercayaan untuk dikembalikan pada masa yang akan datang. Pada dasarnya kredit
tergantung pada 3 hdl yaitu :

a Bahwaposs materi dari peminjam mampu untuk mengembalikan moda yang dipinjam.

b. Kepercayaan bahwa peminjam akan mengembalikan hutangnya.

c. Kepercayaan bahwa hokum-hukum yang sah dapat mdindungi semua pihak yang terlibat ddam transaks
kredit tanpa adapihak yang dirugikan.

Daam pelaksanaan perbankan, daam pemberian kredit kepada nasabah maka tidak lepas dari andisa
pemberian kredit. Adapun kriteria-kriteria pemberian kredit tersebut adalah :
a Character (watak)
Tujuan untuk mengetahui watak, Sfat-Sfat yang positif pada pengurus perusahean yang nantinya akan
tercermin dalam kemauan dan tanggung jawabnya.
b. Capacity (kemampuan)
Tujuan untuk mengetahui kemampuan calon debitur dalam melunas kewajiban-kewajibannya dari hesil usaha
yang dilakukan atau yang akan dilakukan, kaitanya dengan kegiatan yang akan dibiayai olen BKM.
c. Capital (modd)
Tujuan untuk mengetahui seberapa besar modal yang dimiliki oleh calon nasabah dibandingkan dengan jumlah
kredit yang akan diminta.
d. Collaterd (jaminan)
Tujuan untuk mnegetahui sebergpa besar jaminan yang akan diberikan dibandingkan dengan jumlah kredit
yang diterimanya.
e Condition of Economy (kondis perekonomian)
Tujuan untuk mengetahui sgjauh mana pengaruh kondis perekonomian yang ada (palitik, ekonomi, sosad dan
budaya) terhadap produk yang dihasilkan oleh nasabah.
f. Congraint (hambatan)
Tujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada usaha nasabah ddam melakukan binisnya di
suatu tempat.

Fungs kredit ddam perekonomian secara garis besar addah sebagai berikut :
Kredit dapat meningkatkan daya guna modal/uang.
Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang.
Kredit dgpat meningkatkan peredaran dan ldu lintas uang.

W
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Kredit dapat menimbulkan semangeat berusaha masyarakat.

Kredit sebagai dat stabilitas ekonomi.

Kredit sehagai dat hubungan ekonomi internasiond.

Kredit sehagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional .

Sementara kredit dapat dibedakan berdasarkan :
Has| pemakaiannya
a Kredit positif atau produktif, pemakaian kredit menghasilkan sebesar jumlah pinjaman ditambah dengan
bunga, biaya pinjaman lainnya dan keuntungan untuk dirinya.
b. Kredit netral, pemakaian kredit sebesar jumlah pinjaman ditambah bunga dan biaya pinjaman lainnya
¢. Kredit negatif atau tidak produktif, hasilnya yang diperoleh dari pemaka kredit kurang dari jumlah
pinjaman , bunga dan pinjaman lainnya.
Sfat pengguanaannya
a Kredit konsumtif, dipergunakan peminjam untuk kepentingan konsums yang memenuhi kebutuhan
hidupnya sgja
b. Kredit produktif, ditujukan untuk produks dalam arti luas.
Keperluan kredit
a Kredit produks/eksploitas, diperlukan untuk meningkatkan produks, balk secara kuditatif dan
kuantitatif.
b. Kredit perdagangan, dipergunakan untuk meningkatkan kegunaan tempat suatu barang.
c. Kredit investad, dipergunakan untuk investas yaitu untuk perbaikan atau menambah modd beserta
fadlitas-fadilitas lain yang berhubungan dengan hal tersebut.

Jangkawaktu kredit dibedakan menjadi :
Kredit jangka pendek, pemakaian kredit kurang dari satu tahun.
Kredit jangka menengah, pemakaian kredit antara 1 sampai 5 tahun.
Kredit jangka panjang, pemakaian kredit lebih dari limatahun.
Menurut [4] cara perhitungan bunga yang dibebankan pada pokok pinjaman adalah sebagai berikut:

Siding Rate

Adalah pembebanan bunga terhadap nilai pokok pinjaman akan semakin menurun dari bulan ke bulan / setiap
periode akibat adanya pel unasan.

Contoh :

Pokok pinjaman  Rp. 200.000,00

Bunga : 2 % per bulan

Jangka waktu 10 bulan

Angsuran pokok : Rp. 200.000,00/10 bulan = Rp. 20.000,00

Bunga : Rp. 200.000,00x 0,2  =Rp. 4.000,00

Angsuran| = Rp. 20.000,00 + Rp. 4.000,00 = Rp. 24.000,00

Dengan metode perhitungan Siding Rate maka besarnya bunga berubah berdasarkan saldo pinjaman tiap
periodenya.

Flate Rate

Adaah pembebanan bunga terhadap pokok pinjaman akan tetap. Baik bunga maupun jumlah angsuran pokok
dari periode ke periode lainya

Contoh :

Pokok pinjaman : Rp. 200.000,00

Bunga : 2% per bulan

Jangka waktu : 10 bulan

Angsuran pokok : Rp. 200.000,00/10 bulan = Rp. 20.000,00
Bunga : Rp. 200.000,00 x 0,2 = Rp. 4.000,00

Angsuran/bulan = Rp. 20.000,00+Rp. 4.000,00 = Rp. 24.000,00
Angsuran tigp bulan atau tiap periode jumlahnya tetap.

Daam suatu perkreditan ada 2 macam jaminan antaralain :
Kredit dengan jaminan
Tujuan untuk mencegah had-ha yang tidak diinginkan (memperkecil resiko). Jaminan dapat berupa sertifikat
rumah, tanah, kios maupun BPKB kendaraan.
Kredit tanpajaminan
Dilaksanakan berdasarkan keputusan kebonafitan dan prospek usaha debitur yang bersangkutan.
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3. TINJAUAN PUSTAKA

Pendiitian yang ditulis [5] dengan judul “Sistem Informasi Simpan Pinjam Koperasi Mitra Mandiri Jetak”.
Penditian ini mengungkapkan permasalahan yaitu belum adanya sstem informas Smpan pinjam yang memadai
untuk mewujudkan keakuratan, keamanan dan kesdlamatan datardata yang dimilikinya. Pendlitian ini bertujuan
untuk meningkatkan efisend kerja di Koperas Simpan Pinjam Mitra Mandiri, khususnya bendahara agar lebih
mudah dalam pencatatan transaksi-transaks anggota koperas serta memberikan lgporan yang akurat dan tepat
waktu.

Penelitian lain yang ditulis [6] dengan judul “Sistem Informasi Simpan Pinjam Ada Koperasi Wanita Putri
Harapan Desa Jatigunung Kecamatan Tulakan™ mengungkapkan sistem yang digunakan masih konvensional yaitu
menggunakan buku dan Microsoft Excdl. Cara ini kurang efektif karenatransaks smpan pinjam yang terjadi
semakin tinggi sehingga penghitungan juga semakin banyak. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan Sstem
informasd  dmpan pinjam yang dilengkapi pengolahan akuntans dan Sisa Hasl Ussha (SHU). Dengan
menggunakan sstem informas, pengolahan data dan pembuatan laporan menjadi lebih mudah, cepat dengan data
akurat.

4. METODE PENELITIAN
4.1 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dadam pembuatan perangka lunak pada penditian ini menggunakan model

Waterfall Moddl. Fase-Fase dalam Waterfall Moddl, yaitu :

1. Andiss dan definis persyaratan, Pelayanan, batasan dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultas dengan
user Sstem. Persyaratan ini kemudian didefiniskan secararinci dan berfungs sebagai spesifikas sgtem.

2. Perancangan sstem dan perangkat lunak, Proses perancangan sstem membagi persyaratan dalam sstem
perangkat keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur Sstem secara keseluruhan.
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikes dan dependlitian abstraks sistem perangkat lunak yang
mendasar dan hubungan-hubungannya.

3. Implementas dan pengujian unit, Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak diredisaskan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikas bahwa setiap unit telah memenuhi
spesifikasinya.

4. Integrad dan pengujian Sstem, Unit program atau program individud diintegraskan dan diuji sebagai sstem
yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah terpenuhi.

5. Pengoperasian dan Perawatan, padatahap ini, meliputi pengoperasian sistem dan pemeiharaannya.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpul an data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Observad, pengamatan yang dilakukan secara senggja dan Sstematis mengenai ggjda-ggda pakis
untuk kemudian dilakukan pencatatan dengan menggunakan dan mempelgjari praktek-praktek pelaksanaan di
tempat penelitian meliputi Prasesinput data Smpan pinjam KSM dan Pengolahan Data s mpan pinjam KSM

2. Metode Kepustakaan, untuk memperluas cakrawala pandang, maka perlu membaca buku yang sesuai dengan
permasdahan penulis, sebagal bahan pertimbangan untuk mendapatkan data sekunder yang mengacu pada
literatur, buku, diktat, catatan yang dapat menunjang penyusunan penditianini.

3. Metode Wawancara, untuk mendapatkan masukan berkenaan dengan sistem informasi yang ada maka penulis
menanyakan yang berkaitan dengan permasdahan terssbut dengan pihak Manger UPK (Unit Pengeola
Keuangan), Pegawai / Staf UPK.

4. Metode Dokumentas, metode ini penulis gunakan untuk mengetahui proses-proses yang pernah dilakukan oleh
Mangjer UPK (Unit Pengelola K euangan), Pegawai / Staf UPK.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Evaluas Sistem Lama

BKM Sarana Makmur merupakan badan pelayanan kredit mesyarakat yang dalam meaksanakan
administras Smpan pinjam masih menggunakan cara manual, sehingga sering dijumpai kendalakendda yang
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bersfat manusiawi yang tidak bisa dihindarkan. Hal ini mengakibatkan kebutuhan informasi yang diperoleh kurang
maksma dan sering terjadi keterlambatan informeas.
Berdasarkan hasil survei terhadap aktivitas adminisras smpan pinjam pada BKM Sarana Makmur, maka
masih banyak kendala yang dihadapi yang tidak dapat diselesaikan dengan sistem manud seperti :
1. Pencarian data pada bagian UPK yang ada belum dapat menghasilkan informas yang cepat, tepat dan akurat
sertasering kali memakan waktu.
2. Pada bagian UPK resiko kesdahan perhitungan sangat besar, karena masih menggunakan sstem manua
sehingga bisa mengakibatkan kerugian keuangan.

5.2 Perancangan Sistem Baru

Daam perancangan sstem baru ini adalah suatu cara bagaimana menempatkan data dalam file database
sehingga data tersebut dapat diakses dengan baik ddam sistem yang akan digunakan. Dalam perancangan sstem
baru ini dihargpkan mampu meningkatkan efisens kerja dan kuditas pekerjaan yang lebih bak, serta dapat
membantu dalam pengambilan keputusan untuk mengatasi masa ahrmasal ah yang muncul.

Untuk perancangan model smpan pinjam pada BKM Sarana Makmur digambarkan dalam bentuk Context
Diagram seperti pada gambear 1 sebagai berikut:

KSM data_ksm UPK

setoran_angsuran

def tqr_setoran_smpanan
def tar_pengajuan_pinjaman
daf tar _setoran_angsuran

0
karty kem
hukil_pinjaman sisem
ip_angsiran_ac informas
simpan
pinjam

mpanan

'i
ap_§
a

_pinjaman
V'V

KOORDINATOR

Gambar 1. Context Diagram sistem informasi simpan pinjam BKM

Context Diagram diatas menggambarkan diagram dir sstem pengolahan data smpan pinjam. Dari KSM
yang menyerahkan data KSM dan form untuk pengguan pinjaman ke sistem, kemudian memperoleh bukti
pinjaman untuk melakukan peminjaman, buku tabungan untuk melakukan simpanan dan bukti angsuran untuk
melakukan pengangsuran kepada UPK medui ssem. Kemudian UPK melakukan proses pencatatan serta
pembuatan laporan data KSM, laporan pinjaman, laporan Smpanan, laporan pengembdian dan laporan
pengangsuran yang diserahkan kepada pimpinan.

Dari Context Diagram diatas kemudian dijabarkan dalam DFD level 0 seperti yang terlihat pada gambar 2.
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KSM pendataan ksm > kan

kam

/\
simpan pinjam langsur
\/ \/ \/
simpan pinjam angsur

kam

Gambar 2. DFD Level 0 sistem informasi simpan pinjam BKM

DFD Levd 0 adaah penggambaran dlir data serta proses — proses yang ada daam context diagram yang
kemudian dilakukan penyimpanan — penyimpanan dalam sebuah file.

5.3 Perancangan Database

Pada perancangan database digunakan untuk memperlihatkan relad antar table di dalam sebuah database
untuk penyimpanan data. Relas antar tabel ditunjukan oleh gambar 3.

Tabel Pinjaman
Tabel KSM No pjm  * <
No KSM * § ‘,}10—‘“5“ i
Nm_KSM al_pim
= Pinjaman
Alamat
) Bunga
Usaha o
Tel msk T_wht
” Jth_tempo
Jaminan
Tabel Simpanan Tabel Angsuran
No_simp * No_ang *#
No KSM ## << No pjm  ** <<
Tel simp Tal ang
Jenis tgl jt
Sandi Ang ke
Kredit Ang_pok
Debit Ang bg
Salda Denda
Sisa

Gambar 3. Relasi tabel
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5.4 Perancangan I nterface

Tampilan form pinjaman ditunjukkan pada gambar 4 berikut ini.

T PIMItb

NoKSH  K3Hmn? -
Mo Pirjam  [FIke L)
Tanggsl Pirjam  [2,1/2007

DATA PINJANMAN

Jangse ek |12 -| kdi
dalubi Tregen (14042008

Hema |77 4

| |ric D|n‘l Ho_cam| lal mr

[inamen 1N0NNNA . miner: [RPKR -

Buaca oo%rn

édd | Ldt | Seve | Concel | Delee | it |
Mo Zinjarr Laun

|.4.|n|am:m ] Eunga

[or wit [ath torgl~

2000000
1000000

PJWICE <5k 002 1415, 2007
<Gk 002 2472007
< |

2 18| 7/8/2008
2 121104200 =
-

>

Gambar 4. Form pinjaman

Padaform pinjaman ini beris informas data pinjaman KSM yang terdiri dari No KSM, No. Pinjam, Tangga
pinjam, Jumlah pinjaman, Besar bunga, berapa jangkawaktunya, waktu jatuh tempo otomeatis serta jaminan agunan

yang digunakan.

Tampilan form Simpanan ditunjukkan pada gambar 5 berikut ini.

T SIMPANAN

EEX

Hallskenng  AATTINE -

DATA SIMNPANAN

Mama | Fl 1

Tanagal Simpar 2712007 11ehet 5000
leniz Wil - Eirdir
Sand | ~ STF = TRE Suldu ,7
Add Edt Save LCanecl | Ddct= | Exi: |
Mo_ich|Talsmp  [Jens  [Sandi[Debet  [Kredi [T
REKOC: 24142007 wilIB 7R 0 10000 10000
H}-KIII}}')"I;"}'IIII.-‘ Wk I HE Al I Hn
| |REKDCI 11402007 irie ] 0 20000 20000
| |nckocs1mse2007 s ] 0 15000 15000

Gambar 5. Form simpanan

Padaform smpanan ini beris informas data smpanan KSM yang terdiri dari No rekening, Tanggal Smpan,
Jenis ssimpanan, kegiatan setor atau tarik simpanan, jumlah debit atau kredit sertasal do terakhir yang ditampilkan.

Tampilan form Angsuran ditunjukkan pada gambar 6..
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74 BHGSIRAN

DATA ANGSURAN

Nu Finjam  |[PJMO02 - Hama J

“glang  [ang ce[Telin |59 pok  [anc by |Diends [siza I
“AB2007 1 =M 482007 111111 400CC 0 133888E
M| c22007 2 Iezelaay 111111 400CC 0 A7rTE

Angsur | Cait | Sisa Kredit

Gambar 6. Form angsuran

Pada form angsuran ini beris informas data angsuran KSM. Form angsuran ini dengan memasukkan no

pinjam KSM kemudian diklik button angsur maka secara otomatis akan menambah data angsur pada bulan angsur
sebesar jJumlah pinjaman ditambah bunga dibagi dengan jangka waktu. Pada form angsuran ini juga menampilkan
jumlah sisakredit satelah dikurangi dengan angsuran pada bulan angsur.

6. KESIMPULAN

1

2.

3

Sigeminformas smpan pinjam yang berbas's komputer dapat membantu bagian Unit Pengel ola K euangan
dalam memproses data s mpan pinjam menjadi lebih mudah, cepat dan tepat.

Sigem informas smpan pinjam ini memuat informas data KSM, data pinjaman, data Smpanan dan data
angsuran yang terhubung dengan data pinjaman.

Pembuatan Aplikas Smpan pinjam dapat dilakukan dengan menggunakan software visud borland ddphi
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